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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Prosedur penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung PT. Air Cokro

Surakarta sudah baik. Hal ini dikarenakan penyusunan anggaran biaya tenaga
kerja langsung perusahaan air minum PT. Air Cokro Surakarta sudah bertitik
tolak dari teori penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung . Anggaran
biaya tenaga kerja langsung perusahaan air minum PT. Air Cokro Surakarta
sudah efektif, sehingga dapat dijadikan acuan untuk penyusunan anggaran
periode yang akan datang dan dapat dijadikan pedoman kegiatan di
perusahaan.

Perhitungan terhadap selisih yang terjadi antara anggaran biaya tenaga kerja
langsung dengan realisasi menunjukkan keuntungan, yang artinya bahwa
biaya tenaga kerja langsung pada PT. Air Cokro Surakarta telah terkendali
dengan baik. Namun penyimpangan yang terjadi pada tahun 2001 sampai
tahun 2004 pada semua kemasan produk yaitu gelas,botol dan galon selalu
berada diatas batas toleransi perusahaan yang sebesar 5%,ini menandakan
dalam penentuan anggaran biaya tenaga kerja langsungnya belum efisien atau
belum sesuai dengan ukuran seharusnya. Karena selisih antara realisasi biaya
tenaga kerja langsung dengan anggaran biaya tenaga kerja langsung akan
bermanfaat jika standar yang digunakan diperoleh dari standar yang valid.
Sekalipun selisih yang terjadi menguntungkan tapi selisih yang terjadi di

prusahaan PT. Air Cokro ini cukup besar penyimpangannya, ini menunjukkan
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bahwa anggaran biaya tenaga kerja langsung yang dibuat belum sempurna,

karena standar seharusnya merupakan ukuran yang layak dari kinerja

sesengguhnya.

5.2 Saran

Beberapa kesimpulan diatas dapat menguraikan saran yaitu sebagai berikut :

1.

Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan ketelitian dan ketepatan
dalam menentukan standar biaya tenaga kerja langsung sehingga
dalam menentukan anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat lebih
tepat dan efisien dan apabila selisih anggaran biaya tenaga kerja
langsung mengalami keuntungan penyimpangannya tidak terlalu
berbeda dari batas toleransi perusahaan.

Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan ketelitian dan ketepatan

‘dalam memperkirakan standar tarif upah kerja langsung dan standar

jam kerja langsung. Hal ini dapat dilakukan yaitu perusahaan dalam
penentuan standar upah harus sesuai dengan kemampuan
perusahaan,ketetapan yang dibuat oleh pemerintah dan tuntutan
pegawai. Dan dalam penetuan standar jam kerja langsung harus lebih
memperhatikan faktor-faktor penting yaitu kegiatan apa yang
dilaksanakan dan berapa waktu yang seharusnya diserap untuk setiap
kegiatan yang dikerjakan.

Perusahaan juga harus lebih melakukan pengawasan biaya tenaga
kerja yang dapat dilakukan dengan adanya pendekatan yang baik

terhadap para tenaga kerja langsung, sehingga mereka dapat bekerja
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secara stabil sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Dilihat dari
selisih efisiensi terhadap nilai rugi pada kemasan gelas, maka perlu
memperhatikan jam kerja langsung bagi karyawan agar supaya lebih

optimal sehingga dapat tercapai target produksi.
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